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2.1	Analisis Kebutuhan Dari Objek Yang Dibangun
Pada analisis masalah Sistem informasi Penjualan Bahan Bangunan  adalah mengindetifikasi masalah terlebih dahulu. Sistem adalah suatu gambaran mekanisme kerja suatu rangkaian kegiatan yang berhubungan satu dengan yang lain secara utuh, yang dalam proses selanjutnya memberikan hasil-hasil berupa informasi-informasi yang mengambarkan suatu kualitas manapun kuantitas dari aktivitas sistem tersebut. Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada masalah-masalah yang harus di pecahkan.
Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur–prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama dengan melakukan kegiatan atau untuk melakukan suatu sasaran tertentu.
Dengan kata lain, sistem adalah kumpulan elemen–elemen yang saling berkaitan dan berfungsi memproses masukan (input) dan menghasikan keluaran (Output) berupa informasi yang diinginkan.  
Basis data adalah kumpulan – kumpulan file-file yang saling  berelasi tersebut biasanya menggunakan kunci-kunci dari tiap file-file. Ada istilah yang di gunakan dalam database :
1.	Entity 		: Ruang, Tempat, konsep Informasi 
2.	Atribut	 	: Sebutan untuk mewakili Entity
3.	Data Value 	: Aktual atau informasi yang pada elemen atau atribut
4.	Record 	: kumpulan elemen yang saing berkaitan 
	       	  menginformasikan tentang entity secara lengkap 
5.	File 		: Record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen               yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda valuenya.

2.2	 Bagan Alir Sistem
Untuk menyelesaikan permasalahan pengolahan data dengan komputer diperlukan suatu diagram alir yang menggambarkan langkah-langkah kerja yang akan dilakukan oleh pembuat program, dari proses pembentukan tabel hingga pada pembentukan Daftar. Dari proses-proses yang ada dan penyusun ketahui maka dapat dibuat diagram alir sistem seperti Gambar 2.1










Berikut adalah penjelasan Bagan Alir Sistem diatas :
1.	Data jenis dilakukan proses penyimpanan ke tabel jenis. Selanjutnya akan dilakukan proses pelaporan yang berupa daftar jenis bahan bangunan
2.	Data barang dilakukan proses penginputan kedalam tabel barang. dalam proses penginputan tersebut data barang, membutuhkan data dari tabel jenis. Dan selanjutnya akan dilakukan proses pelaporan dalam bentuk laporan data barang.
3.	Selanjutnya adalah data transaksi akan dilakukan penginputan. Dalam penginputan transaksi tersebut membutuhkan data dari tabel barang,dan tabel karyawan. Dan selanjutnya data tersebut akan disimpan kedalam tabel transaksi dan det_transaksi. Selanjutnya  akan dilakukan proses pelaporan yang berupa laporan penjualan harian,laporan penjualan perperiode dan laporan penjualan per nota.
4.	Data karyawan dilakukan proses penginputan kedalam tabel karyawan.selanjutnya data karyawan akan di lakukan proses pelaporan yang berupa laporan data karyawan

2.3	Rancangan Tabel
Tabel atau yang sering disebut dengan Entitas, Tabel merupakan bentuk kedua setelah database yang di gunakan untuk menyimpan sebuah kelompok data. Apabila pada database kita istilahkan dengan gudang atau rumah, maka tabel dapat kita istilahkan sebagai kamarnya. Artinya didalam sebuah rumah atau gudang masih terdapat sebuah kamar-kamar dimana dalam setiap kamar tersebut berguna untuk menyimpan kelompok data yang sifatnya khusus.
Beberapa tabel yang diperlukan dalam Sistem Informasi Penjualan Bahan Bangunan adalah sebagai berikut.

2.3.1	Tabel Jenis





Tabel 2.1 Tabel Jenis
No	Nama Field	Tipe	Ukuran	Keterangan
1.	Kd_jenis	char	4	Kode jenis bahan bangunan




Tabel barang digunakan untuk menyimpan data bahan bangunan yang akan dijual. Adapun struktur fisik dari tabel tersebut adalah seperti Tabel 2.2.
Nama tabel	: Barang.Myd
Kunci primer	: kd_barang 
Kunci tamu	: kd_jenis
Tabel 2.2 Tabel Barang
No	Nama Field	Tipe	Ukuran	Keterangan
1.	kd_barang	Char 	5	Kode barang
2.	Nama_barang	Varchar 	50	Nama barang ( bahan bangunan )








Tabel transaksi digunakan untuk menyimpan data-data transaksi penjualan bahan bangunan. Adapun struktur fisik dari tabel tersebut adalah seperti Tabel 2.3.
Nama tabel	: Transaksi.Myd	
Kunci primer	: nonota 
Kunci tamu	: kd_user
Tabel 2.3 Tabel Transaksi
No	Nama Field	Tipe	Ukuran	Keterangan






Tabel Det_transaksi digunakan untuk mencatat detail dari bahan bangunan apa saja yang dijual. Adapun struktur fisik dari tabel tersebut adalah seperti Tabel 2.4.
Nama tabel	: Det_transaksi.Myd
Kunci primer	: -






























* = kunci primer
**= kunci tamu
Gambar 2.2 Relasi Antar Tabel
Relasi tabel adalah suatu hubungan antara tabel yang satu dengan tabel yang lain. Berikut adalah penjelasan relasi antar tabel diatas  :
1.	Hubungan relasi antara tabel jenis dengan tabel barang adalah dengan relasi one to many dimana satu jenis bahan bangunan lebih dari satu barang.
2.	Relasi tabel barang dengan tabel det_transaksi direlasikan dengan one to many yang artinya satu macam barang dapat dibeli dengan jumlah lebih dari satu item.
3.	Tabel transaksi dengan tabel det_transaksi direlasikan dengan one to many. Artinya adalah satu proses transaksi melayani penjualan lebih dari satu barang.
4.	Tabel karyawan dengan tabel transaksi berelasi dengan one to many. artinya adalah satu karyawan dapat melayani transaksi lebih dari satu kali.

2.5	Rancangan Input
Tabel digunakan sebagai tempat penyimpanan data. Sebelum data tersimpan dalam tabel maka perlu adanya fasilitas yang berfungsi sebagai input data yaitu adalah sebuah form. Adapun rancangan input data / form yang digunakan dalam Sistem Informasi Penjualan Bahan Bangunan adalah sebagai berikut.

2.5.1	Input Data Barang ( Bahan bangunan)
Form input data barang adalah suatu form yang digunakan untuk mengisikan data-data bahan bangunan yang selanjutnya akan disimpan pada tabel barang. Adapun rancanganya adalah seperti Gambar 2.3.

Gambar 2.3 Input Data Barang

2.5.2	Input Data Jenis
Form input data jenis barang adalah form yang digunakan untuik memasukan data-data jenis bahan bangunan yang nantinya akan disimpan kedalam tabel jenis.adapun rancangan formnya adalah seperti Gambar 2.4.

Gambar 2.4 Input Data Jenis

2.5.3	Input Data Karyawan
Form Input data karyawan adalah form yang digunakan untuk menginputkan data karyawan,yang selanjutnya akan disimpan dalam tabel karyawan. Adapun rancangan inputnya adalah seperti Gambar 2.5..

Gambar 2.5 Input Data Karyawan

2.5.4	Form Transaksi
Form transaksi digunakan untuk menginputkan datan memproses data transaksi penjualan bahan bangunan. Data transaksi tersebut selanjutnya akan di simpan kedalam tabel det_transaksi dan tabel transaksi. Berikut adalah rancangan form transaksi penjualan bahan bangunan seperti Gambar 2.6.

Gambar 2.6 Form Transaksi

2.6	Rancangan Output
Output atau keluaran adalah suatu informasi yang dihasilkan setelah adanya proses pengolahan data. Berkut adalah beberapa rancangan output yang dihasilkan oleh Sistem Informasi Pengerjaan Tugas Sekolah.

2.6.1	Laporan Data Karyawan
Laporan data karyawan adalah suatu bentuk informasi tentang data-data karyawan yang terlibat dalam Sistem Informasi Penjualan Bahan Bangunan ini. Dasar dari pelaporan ini adalah berdasarkan data yang berada dalam tabel karyawan. Adapun rancangan bentuk laporanya adalah seperti Gambar 2.7.

Gambar 2.7 Laporan data karyawan

2.6.2	Laporan Data Barang
Laporan data barang adalah suatu bentuk informasi tentang data-data bahan bangunan yang ada. Informasi dari laporan data barang ini adalah berdasar dari tabel barang. adapun bentuk dari rancanganya adalah seperti Gambar 2.8.





Laporan penjualan harian adalah suatu laporan yang berisi tentang penjualan bahan bangunan pada hari yang telah ditentukan. Dasar dari pelaporan ini adalah berdasar dari relasi antara tabel barang, tabel transaksi dan tabel det_transaksi. Berikut adalah rancangan laporan penjualan harian atau pertanggal seperti Gambar 2.9.

Gambar 2.9 Laporan penjualan harian

2.6.4	Laporan Penjualan Perperiode
Laporan data perperiode adalah suatu laporan penjualan selama periode tertentu. Laporan ini berdasar relasi tabel transaksi dan detail transaksi. Adapun rancangan laporanya adalah seperti Gambar 2.10.







Laporan penjualan pernota adalah suatu informasi tentang data transaksi yang dilaporkan berdasarkan nomor nota. Adapun rancangan laporanya adalah seperti Gambar 2.11.

Gambar 2.11 Laporan Penjualan Pernota
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